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Skripsi ini mengkaji tentang kedudukan seorang perempuan dalam suku Buton Desa
Karumpa Kecamatan Pasilambena Kabupaten Kepulauan Selayar Provinsi Sulawesi Selatan.
Dimana perempuan Desa Karumpa akan ditinjau dalam konsep feminisme Islam Fatima Mernisi.
Tentu saja tujuan penelitian ini untuk menemukan suatu relevansi antara gagasan Fatima Mernisi
dengan kedudukan perempuan dalam masyarakat suku Buton Desa Karumpa. Dengan mengacu
pada rumusan masalah ialah: 1) Bagaimana kedudukan perempuan pada suku Buton di Desa
Karumpa. 2) Bagaimana kedudukan perempuan suku Buton desa Karumpa jika dilihat dari konsep
feminisme Islam Fatima Mernisi.

Penelitian ini bisa dikatakan adalah penelitian lapangan. Metode yang digunakan untuk
menganalisis suatu objek permasalahan yaitu memakai pendekatan budaya dan metode kualitatif
sebagai teknik pengumpulan data (observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi) serta
teologi pluralis sebagai tawaran solusi.

Adapun temuan dari penelitian ini ialah menurut cerita rakyat suku Buton Desa Karumpa
mengatakan bahwa pemimpin pertama kerajaan Buton adalah seorang perempuan yang bernama
Wakaaka. Dia adalah seorang pemimpin yang adil dan bijaksana dalam mengatur kekuasaan. Pada
kerajaan Buton berturut-turut dua kali dipimpin oleh seorang perempuan, dan semasa
kepemimpinan masa perempuan inilah mata uang pertama suku Buton dibuat yang diberi nama
Kampua. Pada awalnya saya kurang percaya atas hal ini hingga sampai saya melihat postingan
pada akun facebook Museum Nasional Indonesia kajian tentang mata uang.

Perihal cerita diatas bukan persoalan benar atau salahnya, namun lebih dari itu persoalan
pengaruhnya terhadap perilaku masyarakat Buton yang diwariskan secara turun temurun. perilaku
masyarakat Buton terhadap perempuan adalah suatu bentuk refleksi terhadap sejarah kerajaan
Buton yang dipimpin oleh seorang perempuan, mereka meyakini bahwa perempuan harus dihargai
layaknya ratu. Sehingga atas hal ini perempuan dalam adat dan tradisi suku Buton memiliki tempat

tertentu. Baik dalam Agama, kehidupan social politik, ataupun dalam ranah kekeluargaan.



